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ABSTRACT 
 

This research aims to improve the learning outcomes of students of class IV on FPB 
materials using the PBL learning model. This research included Class Action 
Research (PTK) using model types from Kemmis and McTaggart. This study was 
conducted in Class IV SDN 178 Gegerkalong KPAD teaching year 2022/2023 
semester on the subject of the language of the largest federal factor. (FPB). This 
study is a collaborative class action study conducted over two cycles. The purpose 
of learning using the PBL model is to improve learning outcomes in creating a 
primary factorization structure and being able to set FPB values.  Data collection 
methods use observation, interview, and test techniques. The results of this class 
action study showed that there was an increase in learning outcomes from cycle 1 
to cycle 2. Cycle 1 gains an average of 67, while cycle 2 gains a average of 85. 
Thus, PBL learning can increase the learning outcomes of students in Class IV SDN 
178 Gegerkalong KPAD by 27%.  
 
Keywords: Problem-Based Learning Model, Study Result dan FPB. 

 
ABSTRAK 

 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas IV pada 
materi FPB dengan menggunakan model pembelajaran PBL. Penelitian ini 
termasuk Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan menggunakan tipe model dari 
Kemmis dan McTaggart . Penelitian ini dilakukan di kelas IV SDN 178 Gegerkalong 
KPAD tahun ajaran 2022/2023 semester genap pada pokok bahasan faktor 
persekutuan terbesar (FPB). Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas 
kolaboratif yang dilaksanakan sebanyak 2 siklus. Tujuan pembelajaran dengan 
menggunakan model PBL yaitu untuk meningkatkan hasil belajar dalam membuat 
struktur faktorisasi prima dan mampu menetapkan nilai FPB.  Metode pengumpulan 
data menggunakan teknik observasi, wawancara, dan tes. Hasil penelitian tindakan 
kelas ini menunjukkan bahwa terdapat peningkatan hasil belajar dari siklus 1 ke 
siklus 2. Siklus 1 memperoleh nilai rata-rata sebesar 67, sedangkan siklus 2 
memperoleh nilai rata-rata sebesar 85. Dengan demikian, pembelajaran PBL dapat 
meningkatkan hasil belajar peserta didik di kelas IV SDN 178 Gegerkalong KPAD 
sebesar 27%.  
 
Keywords: Model Pembelajaran Berbasis Masalah, hasil belajar dan FPB. 
 

A. Pendahuluan 

 Pembelajaran matematika sering 

dianggap momok yang menakutkan, 

membuat jenuh ketika pembelajaran, 
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bahkan menjadi suatu matapelajaran 

yang memiliki kesulitan yang mutlak 

dalam masalah perhitungan. 

Meskipun pembelajaran matematika 

cukup dihindari siswa menurut 

Kusmanto (2014) adapun Matematika 

merupakan ilmu dasar yang memiliki 

peranan penting dalam proses 

kehidupan manusia. Salah Satu 

kesulitan belajar matematika terdapat 

pada materi FPB. Salah Satu kendala 

rendahnya hasil belajar pada materi 

FPB yaitu kurangnya pemahaman 

peserta didik manfaat penggunaan 

FPB dalam kehidupan sehari-hari.  

Muhsetyo (dalam Sari, 2011, hlm.3) 

berpendapat bahwa jika peserta didik 

tidak menyukai pembelajaran 

matematika, maka guru memerlukan 

upaya alternatif yang dapat 

menghubungkan kemampuan peserta 

didik dengan materi pelajaran yang 

disampaikan. Oleh karena itu menurut 

Kirom (2017) salah satu tugas guru di 

kelas adalah memberikan pengarahan 

agar peserta didik dapat menguasai 

materi pelajaran. 

 Guru berperan penting dalam 

melatih peserta didiknya untuk 

menguasai kemampuan dasar 

matematika, salah satu caranya 

melalui pengelolaan kegiatan 

pembelajaran matematika yang 

dikaitkan dengan mata pelajaran lain. 

Soal cerita menjadi solusi alternatif 

dalam mengaplikasikan rumus-rumus 

matematika melalui kegiatan yang ada 

di sekitar peserta didik. Manfaat yang 

dapat diperoleh dari latihan soal yaitu 

peserta didik mampu merasakan 

kedekatan matematika  di kehidupan 

mereka. Melalui contoh soal peserta 

didik dilatih untuk teliti dalam 

memahami pertanyaan, membuat 

perkiraan, atau kecenderungan yang 

muncul berdasarkan pengalaman 

atau pengetahuan yang dimiliki 

sebelumnya (skemata). Pembuatan 

kelompok belajar akan membantu 

menumbuhkan sikap bekerja sama, 

saling membutuhkan, dan motivasi 

belajar melalui teman sebaya.  

 Salah Satu model pembelajaran 

yang dikembangkan untuk 

mengoptimalkan hasil belajar yaitu 

PBL (problem-based learning). 

Pembelajaran berdasarkan masalah 

dikembangkan untuk membantu 

peserta didik mengembangkan 

kemampuan berpikir, memecahkan 

masalah, dan keterampilan 

intelektual. Woods (dalam Amir, 2009, 

hlm. 13) mengungkapkan bahwa PBL 

lebih dari sekedar lingkungan yang 

efektif untuk mempelajari lingkungan 

tertentu. Ia dapat membantu pelajar 

membangun kecakapan sepanjang 

hidupnya dalam memecahkan 
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masalah, kerjasama tim, dan 

berkomunikasi. 

Esensi pembelajaran PBL adalah 

menyuguhkan berbagai situasi 

bermasalah yang otentik dan 

bermakna bagi peserta didik, 

sehingga menurut Hanifah (2020) PBL 

adalah model pengajaran yang bercirikan 

adanya permasalahan nyata sebagai 

konteks untuk belajar berfikir kritis dan 

keterampilan memecahkan masalah 

serta memperoleh pengetahuan. 

Kesempatan peserta didik untuk 

mengkaji lebih dalam pengetahuan 

awal lebih besar dalam menetapkan 

strategi hasil belajar. Strategi 

pemecahan dapat dilakukan dengan 

menggunakan beberapa bidang ilmu 

yang menunjang. Pendidikan perlu 

melakukan inovasi dalam proses 

pembelajaran, inovasi yang dilakukan 

mampu memberikan dampak positif. 

Menurut Ching dan Gallow (dalam 

Amir, 2009, hlm. 3) semakin banyak 

pengelola institusi pendidikan yang 

menyadari perlu pendekatan yang 

berpusat pada pembelajar (learner 

centered). Pembelajaran berdaya 

guna yang berpusat pada peserta 

didik dan penerapan permasalahan di 

lingkungan sekitar akan membantu 

peserta didik memperoleh tujuan 

pembelajaran yang diharapkan. 

Pembelajaran berdaya guna 

membantu memenuhi kebutuhan 

belajar peserta didik yang berbeda, 

karena menurut Yuwono (2016) setiap 

peserta didik memiliki potensi yang 

berbeda satu sama lain. 

Pendekatan PBL  atau strategi 

pembelajaran berbasis masalah 

(SPBM) juga memiliki karakteristik 

tertentu yang salah satunya adalah 

penekanan pada proses penyelesaian 

masalah. Adapun karakteristik 

pendekatan PBL yang dikemukakan 

oleh Tan (dalam Sujana, 2014) 

karakteristik pembelajaran berbasis 

masalah adalah sebagai berikut ini. 

a. Masalah merupakan titik awal 

pembelajaran. 

b. Masalah umumnya merupakan 

masalah dalam dunia nyata yang 

muncul. 

c. Hasil belajar dapat menggunakan 

lintas disiplin ilmu. 

d. Masalah merupakan tantangan 

pengetahuan, sikap, serta 

kompetensi peserta didik 

sehingga harus diidentifikasikan 

dan dipecahkan dalam 

pembelajaran.  

Keterkaitan materi FPB 

merupakan konsep matematika yang 

banyak ditemukan di dalam kehidupan 

sehari-hari, sehingga mampu 

memberikan kebermaknaan belajar 
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dan melatih daya analisis peserta 

didik. Materi FPB merupakan salah 

satu materi penting yang harus 

dikuasai peserta didik, karena dengan 

menguasai materi FPB peserta didik 

mampu memecahkan permasalahan 

sehari-hari terutama dalam 

menentukan sesuatu dengan jumlah 

yang sama saat berbagi  barang atau 

membuat benda. 

Menilik hasil observasi dan 

wawancara siswa masih mengalami 

kesulitan dalam memecahkan 

permasalah soal cerita pada materi 

FPB, sehingga hasil belajar pada 

materi ini masih kurang. Peserta didik 

mengalami kebingungan dalam 

menafsirkan soal cerita ke dalam 

bentuk symbol matematika. Oleh 

karena itu, diperlukakan model 

pembeajaran yang dapat 

meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah agar hasil 

belajar siswa meningkat.  

Berdasarkan permasalahan tersebut 

peneliti menggunakan model 

pembelajaran PBL karena pada 

tahapan pembelajarannya 

menuukung aktivitas siswa alam 

memecahkan permasalahan. 

Terkait dengan keampuhan PBL 

dalam meningkatkan kemampuan 

hasil belajar, banyak para peneliti 

yang telah melakukan penelitian 

terkait hal tersebut, banyak peneliti 

yang telah melakukan penelitian 

terkait hal tersebut. Hasil penelitian 

Isma, dkk (2021), dan Sulastri, dkk 

(2022) menunjukkan bahwa 

pendekatan problem-based learning 

mampu meningkatkan hasil belajar 

peserta didik. 

 

B. Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode PTK 

(Penelitian Tindakan Kelas 

Kolaboratif). Pelaksanaan penelitian 

dilakukan dengan melakukan 

kolaborasi antara peneliti dengan 

praktisi pendidikan. Penelitian 

dilaksanakan di SDN 178 

Gegerkalong KPAD, adapun sampel 

penelitian yaitu peserta didik kelas IV 

yang berjumlah 28 peserta didik yang 

terdiri dari 14 peserta didik laki-laki 

dan 14 peserta didik perempuan. 

Penelitian dilaksanakan pada rentan 

waktu bulan Mei tahun 2023.  

Desain penelitian PTK menggunakan 

rancangan Kemmis dan Mc Taggart 

(Arikunto dkk., 2017), yang dipandang 

sebagai suatu siklus spiral dari 

penyusunan perencanaan, 

pelaksanaan tindakan, pengamatan 

(observasi), dan refleksi yang 

selanjutnya diikuti dengan siklus 
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spiral. 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Adaptasi 

Desain Siklus Penelitian 

Kemmis dan Mc Taggart  

(Arikunto dkk., 2017) 

  

Peningkatan hasil belajar dengan 

menggunakan instrumen. Instrumen 

digunakan untuk memperoleh data 

yang dibutuhkan dalam penelitian.  

Maulana (2009, hlm. 29) menyatakan 

bahwa instrumen penelitian 

merupakan alat untuk mengumpulkan 

data penelitian. Instrumen yang 

digunakan dalam penelitian yaitu 

observasi, wawancara, tes dan 

nontes. Tes berupa soal untuk 

mengukur peningkatan kemampuan 

pemecahan masalah, sementara non 

tes berupa format observasi untuk 

kinerja guru dan aktivitas peserta 

didik. 

Data dalam penelitian ini dapat 

berupa data kuantitatif dan data 

kualitatif. Data kuantitatif didapat dari 

hasil tes dalam mengukur hasil belajar 

pada materi FPB, sedangkan data 

kualitatif diperoleh dari lembar 

observasi. Hasil tes memberikan 

pengaruh terhadap hasil belajar, 

karena menurut Agung (2010) tes 

adalah suatu cara mengadakan 

penilaian yang berbentuk suatu tugas 

atau serangkaian tugas yang harus 

dikerjakan oleh anak atau sekelompok 

anak sehingga menghasilkan suatu 

nilai tentang tingkah laku atau prestasi 

anak tersebut, yang dapat 

dibandingkan dengan nilai yang 

dicapai oleh anak-anak lain atau 

dengan nilai standar yang ditetapkan. 

Analisis data yang digunakan yaitu 

dengan menghitung nilai rata-rata 

kemudian dihitung persentase 

peningkatannya. 

 

C. Hasil Penelitian Dan Pembahasan 

Sebelum melakukan tindakan 

siklus peneliti melakukan wawancara 

bersama wali kelas IV SDN 178 

Gegerkalong KPAD mengenai 

kesulitan belajar serta level 

kemampuan peserta didik. Dengan 

mengetahui kesulitan belajar dan level 

belajar sangat membantu peneliti 
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dalam menyusun rancangan dan 

kegiatan pembelajaran serta tindakan 

yang harus dilakukan. Pada materi 

FPB peserta didik masih mengalami 

miskonsepsi dalam menyelesaikan 

soal cerita. Hasil yang diperoleh 

peneliti berdasarkan hasil belajar 

sebelumnya peserta didik kelas IV 

SDN 178 Gegerkalong KPAD 

sebanyak 28 peserta didik memiliki 

nilai rata-rata sebesar 60, hal ini 

menunjukkan bahwa hasil belajar 

pada materi FPB masih rendah. 

Selain itu, berdasarkan hasil 

pengamatan dan observasi dapat 

diketahui bahwa peserta didik kurang 

memahami cara menyelesaikan soal 

cerita. Berdasarkan hal tersebut 

peneliti akan melakukan tindakan 

PTK-K sebanyak dua siklus. 

Siklus 1 

 Model PTK yang digunakan dalam 

penelitian bersumber dari Kemmis 

dan MC Taggart maka kegiatan 

pembelajaran siklus pertama terdiri 

dari empat tahapan yaitu 

perencanaan, pelaksanaan, 

observasi, dan refleksi. Tahap 

perencanaan yang dipersiapkan oleh 

peneliti yaitu membuat modul ajar 

dengan menggunakan model PBL dan 

mempersiapkan peralatan yang 

dibutuhkan. Perencanaan memiliki 

peran penting menurut Sudjana 

(2006) suatu rangkaian proses 

pembelajaran memerlukan 

perencanaan yang seksama, yakni 

mengkoordinasikan unsur- unsur 

tujuan, bahan pengajaran, kegiatan 

pembelajaran, metode dan alat bantu 

mengajar serta penilaian atau 

evaluasi. Pada siklus pertama peserta 

didik diberikan pemahaman mengenai 

materi FPB kemudian dibimbing untuk 

menyelesaikan permasalahan atau 

soal cerita yang berhubungan dengan 

kehidupan sehari-hari. Alokasi waktu 

yang digunakan pada siklus pertama 

yaitu 3JP.  

Pada tahap pelaksanaan peneliti 

bertindak sebagai model ajar. Semua 

yang telah dipersiapkan dipraktekan 

sesuai dengan perencanaan. 

Kegiatan pembelajaran terbagi 

menjadi tiga tahapan yaitu kegiatan 

awal, kegiatan inti, dan kegiatan 

penutup. Dalam kegiatan 

pembelajaran tersebut menggunakan 

model pembelajaran PBL sebagai 

sarana untuk meningkatkan hasil 

belajar peserta didik. Selain kelebihan 

PBL menurut Aan & Afriansyah (2017) 

PBL dapat dideskripsikan sebagai 

pembelajaran yang menggunakan 

berbagai kemampuan berpikir dari 

peserta didik secara individu maupun 

kelompok serta lingkungan nyata 
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untuk mengatasi permasalahan 

sehingga bermakna, relevan, dan 

kontekstual. 

Selain itu langkah-langkah 

pembelajaran dalam pendekatan PBL 

sangat mendukung peserta didik 

untuk menyelesaikan permasalahan 

yang dihadapi. Berdasarkan 

pendekatan PBL, maka langkah-

langkah pembelajaran yang 

digunakan yaitu memberikan orientasi 

mengenai permasalahan kepada 

peserta didik, mengorganisasi peserta 

didik untuk meneliti, investigasi 

mandiri dan kelompok, 

mempresentasikan hasil karya, 

menganalisis  dan mengevaluasi 

proses.  

Untuk mengakomodir kebutuhan 

peserta didik, peneliti melakukan 

pengelompokkan peserta didik 

berdasarkan level kemampuan. 

Setiap kelompok terdiri dari gabungan 

peserta didik dengan kemampuan 

high, medium, dan low. Aktivitas 

peserta didik dalam kegiatan 

pembelajaran terdiri dari tujuh 

kelompok. Masing-masing kelompok 

terdapat 3 atau 4 peserta didik. 

Kelompok belajar terdiri dari 

gabungan peserta didik dengan 

kriteria tiga level kemampuan yaitu 

high, medium, dan low. Level 

kemampuan belajar diperoleh 

berdasarkan data awal yang 

bersumber dari wali kelasnya.Setiap 

kelompok belajar perlu menyelesaikan 

soal cerita pada LKPD. Soal cerita 

yang diberikan berisi aktivitas 

kehidupan sehari-hari yang mudah 

ditemukan oleh peserta didik. Melalui 

model pembelajaran PBL peserta 

didik dibimbing menemukan solusi 

dari permasalahan pada soal cerita 

secara bertahap. 

 Berdasarkan wawancara dan 

observasi bersama wali kelas IV, 

peserta didik memiliki karakteristik 

kecenderungan belajar lama dalam 

menyelesaikan tugas. Penyebab 

tindakan tersebut yaitu kecepatan 

menulis peserta didik cukup lama. 

Pada hasil observasi siklus pertama 

peneliti cukup mengalami kesulitan 

dalam mengefektifkan waktu 

pembelajaran agar sesuai dengan 

rencana pembelajaran yang telah 

dibuat.  

 Selain mengobservasi aktivitas 

peserta didik terdapat observasi 

kinerja guru. Kedua jenis observasi 

tersebut diterapkan agar peneliti dapat 

melakukan refleksi untuk kegiatan 

selanjutnya. Kinerja guru dan aktivitas 

peserta didik merupakan faktor 

pendukung keberhasilan proses 

pembelajaran. Observasi dilakukan 

oleh dua orang yaitu praktisi 
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Pendidikan dan rekan sejawat. Hasil 

dari observasi menunjukkan bahwa 

aktivitas yang dilakukan peserta didik 

dalam pembelajaran sudah 

berlangsung cukup baik. Namun 

masih terdapat peserta didik yang 

belum terlibat dalam kegiatan diskusi 

kelompok. Dari observasi siklus 1, 

diperoleh hasil 84% dengan kategori 

baik. 

 Refleksi dari proses pembelajaran 

yang telah dilakukan yakni 

memperbaiki strategi penyampaian 

permasalahan materi FPB menjadi 

lebih menarik lagi. Hal tersebut 

berpengaruh terhadap respon peserta 

didik serta ketertarikan peserta didik 

untuk mengikuti tahapan 

pembelajaran selanjutnya. Selain itu, 

alokasi waktu yang semula 

direncanakan empat jam 

pembelajaran, pada pelaksanaannya 

melebihi waktu tersebut. 

Penyebabnya berada pada tahapan 

evaluasi. Pada tahapan evaluasi 

alokasi waktu yang disediakan selama 

20 menit, sedangkan peserta didik 

menyelesaikan evaluasi 

membutuhkan waktu 40 menit. 

Berdasarkan refleksi Bersama praktisi 

pendidikan dan rekan sejawat, maka 

beberapa kegiatan pembelajaran 

perlu difasilitasi media audio visual 

dan meminimalisir aktivitas ceramah. 

Sehingga pada pelaksanaan siklus 2 

dapat berlangsung secara efektif dan 

efisien. Selain itu, berdasarkan hasil 

evaluasi yang diberikan pada siklus 

pertama, maka peserta didik 

memperoleh hasil belajar dengan  nilai 

rata-rata sebesar 67 dari 100. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa peserta 

didik sudah mulai memahami konsep 

FPB dan mampu menyelesaikan soal 

cerita. 

   

Siklus 2 

Pelaksanaan kegiatan pada siklus 

2 sama dengan tahapan pada siklus 1. 

Perencanaan di siklus 2 merupakan 

perbaikan dari hasil refleksi di siklus 1. 

Peneliti mencoba memperbaiki 

kegiatan yang kurang efektif pada 

siklus 1. Berdasarkan hasil refleksi 

siklus 1 peneliti mempersiapkan 

media pembelajaran serta 

meminimalisir metode ceramah. 

Peserta didik difokuskan membangun 

pengetahuannya sendiri serta 

meningkatkan interaksi bersama 

rekan kelompoknya.  

Tahap pelaksanaan berfokus 

pada keefektifan penggunaan alokasi 

waktu, sehingga peserta didik lebih 

banyak terlibat dalam pembelajaran 

serta pada tahapan selanjutnya 

mampu memberikan alokasi waktu 

yang cukup.  Pada proses 
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pembelajaran peneliti menampilkan 

permasalahan berupa soal cerita 

mengenai FPB melalui media 

powerpoint (PPT). Tahapan 

pembelajaran PBL menjadi lebih 

efektif dalam meningkatkan hasil 

belajar peserta didik. Kelebihan PBL 

menurut Sanjaya (2019) kelebihan 

PBL sebagai model pembelajaran 

yaitu  

merupakan teknik yang cukup bagus 

untuk lebih memahami isi pelajaran, 

menantang kemampuan peserta didik, 

meningkatkan aktivitas pembelajaran 

siswa, dan dapat mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis. 

Esensi pembelajaran PBL adalah 

menyuguhkan berbagai situasi 

bermasalah yang otentik dan 

bermakna bagi peserta didik. 

Kesempatan peserta didik untuk 

mengkaji lebih dalam pengetahuan 

awal lebih besar dalam menetapkan 

strategi pemecahan masalah. Strategi 

pemecahan dapat dilakukan dengan 

menggunakan beberapa bidang ilmu 

yang menunjang. Pendidikan perlu 

melakukan inovasi dalam proses 

pembelajaran, inovasi yang dilakukan 

mampu memberikan dampak positif. 

Menurut Ching dan Gallow (dalam 

Amir, 2009, hlm. 3) semakin banyak 

pengelola institusi pendidikan yang 

menyadari perlu pendekatan yang 

berpusat pada pembelajar (learner 

centered). Pembelajaran berdaya 

guna yang berpusat pada peserta 

didik dan penerapan permasalahan di 

lingkungan sekitar akan membantu 

peserta didik memperoleh tujuan 

pembelajaran yang diharapkan.  

Berdasarkan hasil observasi 

pada siklus 2 terlihat peserta didik 

lebih antusias dan terorganisir dalam 

mengikuti kegiatan pembelajaran. 

Peserta didik mampu 

mengkomunikasikan pendapatnya 

Bersama rekan satu kelompok 

dengan baik. Pada tahap evaluasi 

peserta didik dapat menyelesaikan 

soal evaluasi sesuai alokasi waktu 

yang disediakan. Hasil yang 

diperoleh peserta didik dalam 

mengerjakan evaluasi ini mencapai 

rata-rata 85 dari 100.   Hal   ini   

menunjukan   bahwa   ada  

peningkatan signifikan dari 

pengerjaan soal  evaluasi 

sebelumnya.  

 

D. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan dapat disimpulkan 

bahwa model pembelajaran PBL 

dapat memberikan pengaruh terhadap 

peningkatan hasil belajar peserta didik 

kelas IV SDN 178 Gegerkalong 
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KPAD, Kota Bandung. Hal ini dapat 

terlihat dari peningkatan hasil belajar 

peserta didik yang diukur dengan 

menggunakan instrumen tes. Hasil 

rata-rata siklus 1 dari 29 peserta didik 

yaitu 67 dari 100, sedangkan nilai 

rata-rata siklus 2 yaitu 85 dari 100. 

Peningkatan hasil belajar tersebut 

menunjukkan bahwa model PBL 

dapat meningkatkan hasil belajar 

peserta didik. Semoga penelitian ini 

dapat dijadikan referensi dalam 

meningkatkan hasil belajar peserta 

didik dengan menggunakan model 

PBL.  
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